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ABSTRAK

Isolasi dan Identifikasi Staphylococcus aureus Penghasil Biofilm dari
Berbagai Produk Susu di Yogyakarta

DOMINGGAS YEMBISE

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Kasus keracunan makanan akibat kontaminasi S. aureus sering ditemukan pada makanan terutama
susu dan produknya. Meskipun telah melalui tahapan pasteurisasi bakteri ini masih dapat hidup.
Staphylococcus aureus mampu bertahan setelah pasteurisasi karena menghasilkan biofilm sehingga
dapat bertahan pada perlakuan panas. Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya S. aureus
penghasil biofilm pada berbagai jenis produk susu kemasan yang dijual kota Yogyakarta. Sampel susu
yang digunakan sebanyak 20 jenis susu ditumbuhkan pada medium BHI Broth kemudian diinokulasi
pada medium BPA untuk mendapat isolat tersangka S. aureus. Isolat terduga selanjutnya diseleksi
menggunakan media MSA dan diperoleh 52 isolat. Selanjutnya terduga S. aureus sebagai penghasil
biofilm diseleksi menggunakan media CRA dan mendapatkan 20 isolat terduga. Isolat diuji melalui
serangkaian uji biokimia dan dikonfirmasi menggunakan AP!I STAPH, diperoleh 8 isolat dari semua
jenis sampel yang teridentifikasi sebagai S.aureus. Hasil uji resistensi antibiotik menunjukan jenis
antibiotik oxacilin dan sulphametataxoe paling resisten. Antibiotik yang paling sensitif adalah
ciprofloxacin. Hasil uji secara molekuler gen ica A dan ica D semua isolat positif penghasil biofilm

Kata Kunci : S.aureus , Biofilm, Antibiotik, Resistensi

Xi



ABSTRACT

Isolation and Identification of Biofilm Producing Staphylococcus aureus from Various
Dairy Products in Yogyakarta

DOMINGGAS YEMBISE

Food poisoning cases due to S. aureus contamination are often found in food, especially milk
and its products. Even though they have gone through the pasteurization stage these bacteria
can still live. Staphylococcus aureus is able to survive after pasteurization because it
produces a biofilm that can withstand heat treatment. This study aims to determine whether
or not there is S. aureus producing biofilm in various types of packaged milk products sold in
the city of Yogyakarta. The milk samples used were 20 types of milk grown on BHI Broth
medium then inoculated on BPA medium to obtain S. aureus suspect isolates. The suspected
isolates were then selected using MSA media and obtained 52 isolates. Furthermore, the
suspected S. aureus as a biofilm producer was selected using CRA media and obtained 20
suspected isolates. Isolates were tested through a series of biochemical tests and confirmed
using APl STAPH, obtained 8 isolates from all types of samples identified as S.aureus.
Antibiotic resistance test results showed that oxacilin and sulphametataxoe antibiotics were
the most resistant. The most sensitive antibiotic is ciprofloxacin. The molecular test results of
ica A and ica D genes were all positive isolates producing biofilm

Keyword: S.aureus, Biofilm, Antibiotic, resistance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Staphylococcus merupakan kelompok bakteri patogen yang menyebabkan berbagai
penyakit pada manusia dan hewan. Staphylococcus banyak ditemukan di udara, debu,
limbah, air, susu, makanan serta pada peralatan makanan. Staphylococcus aureus merupakan
strain yang paling sering menyebabkan penyakit. Staphylococcus aureus adalah salah satu
mikroflora normal yang hidup pada kulit manusia dan hewan. Bakteri ini juga ditemukan
hidup pada permukaan tubuh yang berlendir terutama mamalia. Manusia dan hewan
merupakan reservoar utama berkembangnya S.aureus terutama pada hidung, kerongkongan,
kulit dan rambut (Rohinishree, 2011). Staphylococcus aureus merupakan patogen yang
paling banyak ditularkan melalui makanan didunia atau “foodborne illness” dan menjadi
masalah penting secara global. Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang menyebabkan
gangguan kesehatan bagi manusia dan hewan. Staphylococcus aureus dapat menginfeksi
manusia melalui konsumsi makanan yang sudah terkontaminasi. Di Cina kasus keracunan
makanan yang terjadi pada tahun 2015, hampir 53,7% disebabkan oleh S. aureus (Wu et al.,
2018). Bakteri ini juga menjadi penyebab Foodborne diseases tertinggi di United State
dengan kasus penyakit sebesar 241.000 pertahun (Kadariya et al., 2014). Dari berbagai kasus
keracunan makanan tersebut, susu dan produknya merupakan salah satu sumber utama
penyebab keracunan oleh Staphylococcus. Bakteri ini masih bertahan hidup setelah proses
pasteurisasi dan mampu menghasilkan enterotoksin sehingga terbawa bersama makanan
yang dikonsumsi (Johler, et. al., 2015; Jin &Yamada, 2016). Dari Semua isolat S. aureus
yang ditemukan pada produk susu pasteurisasi di Cina, diperoleh 96,7% isolat berhubungan
erat dengan kemampuan bakteri tersebut dalam memproduksi biofilm sehingga dapat
bertahan pada proses pasteurisasi dan 66,7% memiliki faktor virulensi yang berpotensi
menyebabkan sakit (Dai, 2019). Staphylococcus aureus menghasilkan Staphylococcus
enterotoksin (SEs) dalam makanan ketika tertelan dapat menyebabkan gejala yang parah,
seperti muntah dan demam tinggi dengan atau tanpa mual dan diare, hanya dalam waktu

kurang dari 8 jam dan paling sering antara 3 dan 4 jam (Castelni,2014).

Hasil penelitian Qian, et, al., (2019) menujukkan bahwa kasus keracunan karena
mengkonsumsi susu kambing yang terjadi di Shaanxi, China, ditemukan 68 isolat S. aureus

dari 289 sampel dan 91,8% sangat berhungan erat dengan kemampuannya menghasilkan



biofilm dan sebagaian besar memiliki sifat resistensi antibiotik. Terbentuknya biofilm
menyebabkan S. aureus memiliki kemampuan berkolonisasi, resisten terhadap antibiotik dan
memiliki tingkat virulensi yang tinggi (Rohinishree, 2011). Di Yogyakarta produk susu
pasteurisasi atau susu dalam kemasan merupakan salah satu minuman yang disukai semua
kalangan masyarakat terutama pelajar dan mahasiswa karena memiliki nutrisi yang tinggi,
harga yang relatif murah, praktis dan mudah dibawa kemana mana. Berkaitan dengan
banyaknya kasus keracunan akibat mengkonsusmsi susu yang terkontaminasi S. aureus di
berbagai negara, membuat penulis tertarik untuk mengetahui ada tidaknya kontaminasi S.

aureus pada susu yang banyak dijual di kota Yogyakarta.

1.1 Perumusan Masalah

Staphylococcus aureus  masih memungkinkan ditemukan pada produk susu pasteurisasi
karena memiliki gen penghasil biofilm yang menyebabkan dapat bertahan hidup selama
proses pemanasan. Proses pasteurisasi tidak sepenuhnya mampu membunuh bakteri

kontaminan S. aureus.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Staphylococcus aureus penghasil

biofilm pada produk susu melalui isolasi dan identifikasi secara biokimia dan molekuler

menggunakan penanda gen ica A dan ica D serta sifat resistensinya terhadap antibiotik.

1.3 Manfaat
1. Penelitian ini akan diperoleh isolat-isolat lokal Staphylococcous aureus penghasil
biofilm dari produk susu yang dijual di Yogyakarta.
2. Mengetahui gambaran tingkat keamanan pangan khusus produk susu pasteurisasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui tingkat kontaminasi S.aureus terhadap
produk susu cukup tinggi karena hampir semua produk susu yang diteliti masih
terkontaminasi S.aureus. Produk susu sapi kemasan yang sudah melalui tahap pasteurisasi
masih mengandung S.aureus. Dari total 52 isolat yang diisolasi ada 7 isolat yang mampu
menghasilkan biofilm dan teridentifikasi sebagai S.aureus dengan %ID hingga 92%. Selain
itu juga ditemukan 2 isolat yang bukan aureus diantaranya teridentifikasi sebagai S.xylosus
dengan ID% 98,7%,dan S.haemolyticus 1D%85,0%. Selain itu ditemukan juga adanya
bakteri S.xylosus,dan S. haemolyticus. Setelah isolat terkonfirmasi S.aureus dilakukan Uji
antibiotik. Hasilnya S.aureus memiliki sifat resistensi terhadap antibitik oxacilin dan
sulphametataxole. Antibiotik yang memiliki sifat sensitif terhadap antibitoik adalah
ciprofoxacin. Hasil PCR menunjukan adanya gen ica A dan ica D yang mampu menghasilkan
biofilm.

5.2 Saran
1. Perlu kewaspadaan dalam membeli dan mengkonsumsi produk susu pasteurisasi
karena bisa saja tekontaminasi S. aureus yang memiliki sifat virulensi dan
menghailkan biofim.
2. Prosses pasteurisasi dinaikan suhunya menjadi lebih tinggi dan waktu yang lebih lama

sehingga membunuh S.aureus

26
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